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ABSTRAK

Penyusunan laporan keuangan menjadi hal penting bagi pelaku usaha, termasuk
Usaha Kecil, Mikro dan Menengah (UMKM). Banyak faktor yang dapat
mempengaruhi pengimplementasian penyusunan laporan keuangan, khususnya sesuai
dengan standar yang telah ditetapkan lkatan Akuntan Indonesia (IAl) yaitu Standar
Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil dan Menengah (SAK EMKM) yang mulai
diberlakukan pada tahun 2018 sebagai pedoman penyusunan laporan keuangan para
pelaku UMKM. Faktor tersebut diantaranya adalah tingkat pemahaman akuntansi dan
niat untuk berperilaku.

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menguji pengaruh pemahaman akuntansi
terhadap implementasi SAK EMKM dengan niat sebagai variabel mediasi dengan
objek penelitian para pelaku UMKM di Kabupaten Banyumas. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan melibatkan 100 orang responden pelaku
UMKM di Kabupaten Banyumas. Metode penelitian yang digunakan yaitu analisis
regresi dan metode kausal step untuk pengujian variabel mediasi.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa pemahaman akuntansi memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap niat, serta pemahaman akuntansi dan niat juga
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap implementasi SAK EMKM. Pada
penelitian ini juga menghasilkan bahwa niat dapat memediasi pengaruh pemahaman
akuntansi terhadap implementasi SAK EMKM.

Kata kunci : Pemahaman Akuntansi, Niat, Implementasi SAK EMKM, UMKM
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ABSTRACT

The preparation of financial reports is important for business actors, including
Small, Micro, and Medium Enterprises (MSMEs). Many factors can affect the
implementastion of the preparation of financial statements, especially in accordance
with the standards set by the Institute of Indonesia Chartered Accountants (I1Al),
namely the Micro, Small, and Medium Financial Acoounting Standards (SAK EMKM)
which came into force in 2018 as guide for preparing financial reports for MSMEs
actors. This factors include the level of understanding of accounting and intention to
behave.

The purpose of this study is to examine the impact of understanding of
accounting on the implementation of SAK EMKM with intention as a mediating
variable with the object of research being MSMEs actors in Banyumas Regency. This
study uses quantitative methods involving 100 respondents who are also MSMEs
actors in Banyumas Regency. The research method used are regression analysis and
regression of the mediating variabel with the step causal method.

The results of this study indicate that understanding of accounting has a positive
and significant impact on intention, understanding of accounting and intention also
have a positive and significant impact on the implementation of SAK EMKM. This
study also result that intention can mediate the impact of understanding of accounting
on the implementation of SAK EMKM.

Keywords: The Understanding of Accounting, Intention, The Implementation of SAK
EMKM, MSMEs
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Usaha Mikro Kecil dan Menengah atau yang dikenal dengan istilah
UMKM diakui sebagai salah satu penyumbang kontribusi yang nyata bagi
perekonomian nasional dan juga disebut sebagai salah satu penopang
pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Kontribusi UMKM terhadap pertumbuhan
ekonomi domestik mencapai 60% dan bahkan menyerap 97% tenaga kerja
produktif Indonesia dan berperan sebagai penyangga ekonomi nasional di saat
krisis (Putra, 2018). Menurut perkembangan data terakhir dari Kementerian
Koperasi dan UKM (2021) jumlah UMKM di Indonesia mencapai 65,4 juta.
Sedangkan kontribusi UMKM terhadap Produk Domestik Bruto (PDB)
Indonesia pada tahun 2020 mencapai 61% (Lokadata, 2021). Menurut
Peraturan Pemerintah No. 7 tahun 2021 tentang Kemudahan, Perlindungan, dan
Pemberdayaan Koperasi dan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah yang
dimaksud dengan UMKM adalah usaha ekonomi produktif milik perorangan
dan/atau badan usaha yang memenubhi Kkriteria tertentu. Kriteria yang dimaksud
adalah mengenai perbedaan antara sektor usaha yang masuk ke dalam kategori
usaha mikro, kecil atau bahkan menengah. Hal tersebut dapat dilihat dari aset
dan omzet tahunan yang dapat disajikan dalam tabel sebagai berikut:

Tabel 1.1
Kriteria UMKM
. Kriteria
Jenis Usaha Aset Omzet
Usaha Mikro Maksimal Rp 1 miliar | Maksimal Rp 2 miliar
. Lebih dari Rp 1 miliar | Lebih dari Rp 2 miliar —
Usaha Kecil —Rp 5 miliar Rp 15 miliar
Lebih dari Rp 5 miliar | Lebih dari Rp 15 miliar —
Usaha Menengah | - Rp 10 miliar Rp 50 miliar

Sumber: Peraturan Pemerintah No. 7 tahun 2021 tentang Kemudahan, Perlindungan, dan

Pemberdayaan Koperasi dan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah



Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa usaha yang dapat dikategorikan
sebagai Usaha Mikro adalah jenis usaha yang memiliki aset maksimal
Rp1.000.000.000,00 tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha dan
omzet tahunan maksimal Rp2.000.000.000,00 per tahun. Sementara untuk
Usaha Kecil adalah jenis wusaha yang memiliki aset lebih dari
Rp1.000.000.000,00 sampai dengan Rp5.000.000.000,00 tidak termasuk tanah
dan bangunan tempat usaha dengan omzet tahunan lebih dari
Rp2.000.000.000,00 sampai dengan Rp15.000.000.000,00. Di sisi lain untuk
Usaha Menengah adalah usaha dengan aset lebih dari Rp5.000.000.000,00
sampai dengan Rp10.000.000.000,00 tidak termasuk tanah dan bangunan
tempat usaha dengan jumlah omzet tahunan lebih dari Rp15.000.000.000,00
sampai dengan Rp50.000.000.000,00. Dengan besarnya jumlah UMKM di
Indonesia tersebut maka tidak salah apabila Kementerian Koperasi dan UKM
menargetkan di tahun 2021 kontribusi UMKM terhadap Produk Domestik
Bruto (PDB) sebesar 62.36% naik 1.36% dari kontribusi UMKM terhadap PDB
di tahun 2020 (Kementerian Koperasi dan UKM, 2021).

Berdasarkan data Dinas Tenaga Kerja, Koperasi dan UKM Kabupaten
Banyumas (2020) pada tahun 2020 terdapat 86.645 unit UMKM yang terdiri
dari 9 (sembilan) sektor usaha yaitu pertanian, peternakan, kehutanan dan
perikanan; pertambangan dan penggalian; industri pengolahan; listrik, gas dan
air bersih; bangunan; perdagangan, hotel dan restoran; pengangkutan dan
komunikasi; keuangan, persewaan dan jasa perusahaan; serta jasa-jasa swasta.
Dengan jumlah tersebut menjadikan Kabupaten Banyumas sebagai kabupaten
dengan jumlah UMKM terbanyak tingkat Jawa Tengah (Yuda, 2017).

Agar dapat membantu 64,2 juta pelaku UMKM di Indonesia serta
memajukan UMKM dan membuat UMKM menjadi mandiri, berdaya saing dan
berkelanjutan, maka lkatan Akuntan Indonesia (IAl) mengesahkan Standar
Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK EMKM). Pada



mulanya Standar Akuntansi Keuangan (SAK) yang ada di Indonesia terdiri dari
4 (empat) jenis, yaitu SAK yang berlaku umum, SAK Entitas Tanpa
Akuntabilitas Publik (ETAP), SAK Syariah dan SAK Pemerintah (Pratiwi,
Sondakh, & Kalangi, 2014). Standar Akuntansi Keuangan (SAK) merupakan
ketentuan yang mengatur entitas bisnis untuk menyusun laporan keuangan.
Indonesia telah memiliki sendiri standar akuntansi yang berlaku umum di
Indonesia. Prinsip atau standar akuntansi yang secara umum dipakai di
Indonesia disusun dan dikeluarkan oleh lkatan Akuntan Indonesia (1Al).
Berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil dan
Menengah (SAK EMKM) tahun 2016 yang diterbitkan oleh Ikatan Akuntan
Indonesia (IAl) pada bab 1 paragraf 1 dijelaskan bahwa Standar Akuntansi
Keuangan untuk Entitas Mikro Kecil dan Menengah (SAK EMKM)
dimaksudkan untuk digunakan oleh entitas mikro, kecil, dan menengah (Putra,
2018). Entitas mikro, kecil, dan menengah merupakan entitas tanpa
akuntabilitas publik yang signifikan sebagaimana didefinisikan dalam Standar
Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP) yang
memenuhi definisi dan kriteria usaha mikro, kecil, dan menengah sebagaimana
diatur dalam peraturan perundang-undangan yang berlaku di Indonesia (DSAK,
2016). SAK EMKM juga disusun sebagai bentuk standar akuntansi yang jauh
lebih sederhana untuk diterapkan dan dipahami oleh UMKM dibandingkan
SAK ETAP, yang merupakan standar akuntansi terdahulu yang digunakan
untuk UMKM. Seperti penelitian yang dilakukan oleh Ira Septriana dan Eva
Vitriyani  (2016) menunjukkan bahwa banyaknya UMKM vyang tidak
mengimplementasikan standar akuntansi ETAP dikarenakan kurangnya
pemahaman sumber daya manusia karena terlalu sulitnya SAK ETAP untuk
dipahami, maka dari itu Ikatan Akuntan Indonesia (IAl) merasa perlu untuk
meyusun suatu standar akuntansi yang lebih sederhana dan sesuai dengan

kebutuhan pelaporan keuangan untuk Entitas Mikro, Kecil dan Menengah



(EMKM). Salah satu masalah terbesar pelaku UMKM secara nasional adalah
terkait pencatatan dan pelaporan keuangan yang belum mengikuti standar
akuntansi yang berlaku (Khurin, 2021).

Dengan hal tersebut Ikatan Akuntan Indonesia (IAl) menyusun standar
pelaporan keuangan yang sesuai dengan kondisi UMKM di Indonesia. Tujuan
penyusunan standar akuntansi keuangan adalah menyediakan informasi posisi
keuangan dan kinerja keuangan suatu entitas yang bermanfaat bagi sejumlah
besar pengguna dalam pengambilan keputusan ekonomi oleh siapapun yang
tidak dalam posisi dapat meminta laporan keuangan khusus untuk memenubhi
kebutuhan informasi tersebut (Rahayu, Ramadhanti, & Widodo, 2020).
Sedangkan SAK EMKM ditujukan untuk digunakan oleh entitas yang tidak
atau belum mampu memenuhi persyaratan akuntansi yang diatur dalam SAK
ETAP (Indonesia, 2021).

Banyak faktor yang dapat mempengaruhi pengimplementasian SAK
EMKM dalam usaha yang dijalankan para pelaku UMKM, salah satunya
pemahaman akuntansi. Hal tersebut didasarkan pada penelitian dari Krisjayanti
Pahursip dan Tuban Drijah Herawati (2018) serta penelitian dari 1.C. Kusuma
dan V. Lutfiany (2018) yang menyebutkan bahwa variabel pemahaman
akuntansi menjadi variabel dominan dan signifikan dalam mempengaruhi
pengimplementasian SAK EMKM diantara variabel lainnya seperti tingkat
pendidikan pemilik, persepsi pelaku UMKM, dan sosialisasi. Namun dalam
penelitian skripsi ini penulis menambahkan niat sebagai variabel mediasi yang
dapat mempengaruhi implementasi SAK EMKM, karena berdasarkan
penelitian terdahulu dari Nia Zainiati (2017) dan Rizky Anugrah (2018)
menyebutkan bahwa niat mampu memediasi variabel independen terhadap
variabel dependen dalam penelitian tersebut.

Berdasarkan data yang sudah diuraikan di atas, maka penulis tertarik

untuk mengadakan penelitian dengan judul “Pengaruh Pemahaman



Akuntansi terhadap Implementasi SAK EMKM dengan Niat sebagai
Variabel Mediasi (Studi Kasus UMKM Di Kabupaten Banyumas)” untuk
mengetahui adanya pengaruh pemahaman akuntansi terhadap implementasi
SAK EMKM dengan niat sebagai variabel mediasi pada UMKM di Kabupaten

Banyumas.

B. Rumusan Masalah

1. Apakah pemahaman akuntansi berpengaruh terhadap niat untuk
mengimplementasikan SAK EMKM pada UMKM di Kabupaten
Banyumas?

2. Apakah pemahaman akuntansi berpengaruh terhadap implementasi SAK
EMKM pada UMKM di Kabupaten Banyumas?

3. Apakah niat berpengaruh terhadap implementasi SAK EMKM pada
UMKM di Kabupaten Banyumas?

4. Apakah pemahaman akuntansi berpengaruh terhadap implementasi SAK
EMKM dengan niat sebagai variabel mediasi pada UMKM di Kabupaten

Banyumas?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui adanya pengaruh pemahaman akuntansi terhadap
niat untuk mengimplementasikan SAK EMKM pada UMKM di
Kabupaten Banyumas

b. Untuk mengetahui adanya pengaruh pemahaman akuntansi terhadap
implementasi SAK EMKM pada UMKM di Kabupaten Banyumas

c. Untuk mengetahui adanya pengaruh niat terhadap implementasi SAK
EMKM pada UMKM di Kabupaten Banyumas



d. Untuk mengetahui adanya pengaruh pemahaman akuntansi terhadap
implementasi SAK EMKM dengan niat sebagai variabel mediasi pada
UMKM di Kabupaten Banyumas

2. Manfaat Penelitian

a. Secara teoritis: penyusunan skripsi ini diharapkan memperkaya dan
mengembangkan pengetahuan mengenai Akuntansi Keperilakuan yaitu
tentang kaitan tingkat pemahaman akuntansi dengan niat dan perilaku
penerapan atau implementasi suatu standar akuntansi pada sekelompok
masyarakat dalam hal ini para pelaku UMKM.

b. Secara praktis: penelitian ini menjadi referensi untuk stakeholder terkait
seperti lkatan Akuntan Indonesia (IAl) dan pemerintah daerah untuk
mengevaluasi kebijakan dan pelaksanaan terkait pengembangan
pemahaman akuntansi, niat dan implementasi SAK EMKM di kalangan
pelaku UMKM.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan judul
“Pengaruh Pemahaman Akuntansi Terhadap Implementasi SAK EMKM
Dengan Niat Sebagai Variabel Mediasi” maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
pemahaman akuntansi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap niat
berperilaku pada pelaku UMKM di Kabupaten Banyumas, yang berarti bahwa
apabila tingkat pemahaman akuntansi meningkat maka niat berperilaku untuk
mengimplementasikan SAK EMKM juga akan meningkat. Kemudian
pemahaman akuntansi memiliki juga memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap implementasi SAK EMKM pada pelaku UMKM di Kabupaten
Banyumas, yang berarti apabila tingkat pemahaman akuntansi meningkat maka
akan semakin banyak yang mengimplementasikan SAK EMKM.

Sedangkan niat juga memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
implementasi SAK EMKM pada pelaku UMKM di Kabupaten Banyumas,
yang berarti apabila niat untuk berperilaku untuk mengimplementasikan SAK
EMKM meningkat maka akan semakin banyak yang mengimplementasikan
SAK EMKM. Di sisi lain, pemahaman akuntansi memiliki pengaruh terhadap
implementasi SAK EMKM dengan niat sebagai variabel mediasi pada pelaku
UMKM di Kabupaten Banyumas, yang berarti bahwa variabel niat memediasi
secara parsial variabel pemahaman akuntansi terhadap implementasi SAK
EMKM yang berarti bahwa niat cukup kuat memediasi pengaruh pemahaman
akuntansi terhadap implementasi SAK EMKM.



B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan sebelumnya maka
saran peneliti sebagai berikut:
1. Bagi pemerintah
Diharapkan untuk dapat lebih inklusif dalam mensosialisasikan SAK
EMKM kepada pelaku UMKM sehingga para pelaku UMKM dapat
memahami dan bersedia untuk menerapkannya dalam usaha yang mereka
jalankan.
2. Bagi pelaku UMKM
Bagi para pelaku UMKM, dengan adanya penelitian ini diharapkan
dapat lebih tersadarkan akan pentingnya menyusun laporan keuangan
usahanya agar semakin banyak yang peduli dengan pentingnya penyusunan
laporan keuangan yang baik sesuai dengan standar yang ada.
3. Bagi peneliti selanjutnya
Untuk peneliti selanjutnya dengan judul terkait, diharapkan dapat
menambahkan variabel lain agar semakin memperbanyak literasi dan hasil
penelitian mengenai SAK EMKM ini. Selain itu, untuk peneliti selanjutnya
juga diharapkan mampu melakukan penelitian sampai pada kondisi dan
alasan yang menghambat para pelaku UMKM masih enggan untuk
menerapkan SAK EMKM pada pelaporan keuangan usahanya, dibuktikan
dari hasil penelitian ini yang menunjukkan tingkat pengimplementasian

SAK EMKM di Kabupaten Banyumas masuk dalam kategori rendah.
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